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Makalah ini bertujuan untuk mengajukan argumentasi bahwa kode etik jurnalistik yang berlandaskan
Pancasila memiliki keterkaitan erat dengan moral multikulturalisme, karena keduanya menekankan
inklusivitas, penghormatan terhadap keberagaman, dan kesadaran akan persatuan di tengah perbedaan.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan di bidang filsafat yang bersifat kualitatif
deskriptif untuk menunjukkan arti dan mengungkapkan maknanya yang esensial. Metode ini melibatkan
pengumpulan dan analisis kritis terhadap literatur yang relevan tentang multikulturalisme, filosofi, etika
jurnalistik, dan pemberitaan media siber.

Hasil penelitian menunjukkan, perkembangan teknologi internet memberikan banyak perubahan pada cara
hidup masyarakat dan memengaruhi preferensi masyarakat terhadap segi-segi komunikasi massa. Evolus
ekologi mediaini melanda seluruh dunia, termasuk Indonesia. Teknologi internet dengan berbagai variannya
semakin menentukan bagaimana masyarakat berkomunikasi pada level interpersonal, kelompok, maupun
massa. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila ke dalam praktik jurnalistik yang inklusif, media
dapat berperan sebagai agen yang memperkuat kesadaran multikulturalisme, mendorong persatuan, serta
mempromosikan kesetaraan dan keadilan bagi semua warga negara. Melalui pemberitaan yang
mengedepankan penghormatan, persatuan, dan kesetaraan, media dapat memberikan kontribusi yang positif
terhadap pembangunan masyarakat yang kuat, bersatu, dan beradab, sambil memperkuat ikatan sosial di
antarawarga negara. Prinsip toleransi aktif menciptakan kerangka kerja untuk memastikan bahwa
jurnalisme tidak hanya menghindari konten pemberitaan merugikan kel ompok-kelompok tertentu melalui
liputan yang bias, tetapi juga berusaha untuk mendukung pemahaman, dialog, dan perdamaian antar
kelompok yang berbeda yang merupakan langkah penting dalam menciptakan jurnalisme yang
bertanggungjawab, inklusif, dan berorientasi pada kepentingan publik.

...... This paper aims to illustrate the strong rel ationship between the Pancasila-based journalistic code of
ethics and the morality of multiculturalism, emphasizing inclusivity, respect for diversity, and the
consciousness of unity amidst diversity. Employing a qualitative and descriptive literature review
methodology in the field of philosophy, this research aims to objectively uncover the philosophical essence
and significance. The methodology involves a critical analysis of relevant literature concerning
multiculturalism, philosophy, journalistic ethics, and online media reporting.

The research findings reveal that the advancementsin internet technology have significantly altered societal
lifestyles and influenced people's preferences for various forms of mass communication. This evolution in
media ecology has impacted societies globally, including Indonesia. The diverse variations of internet
technology increasingly shape how people communicate at interpersonal, group, and mass levels. Integrating
the values of Pancasilainto inclusive journalistic practices enables the mediato play a pivotal rolein
reinforcing multicultural awareness, fostering unity, and advocating for equality and justice among all
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citizens. By prioritizing reporting that underscores respect, unity, and equality, the media can positively
contribute to the development of aresilient, cohesive, and cultured society while strengthening social bonds
among its citizens.

The principle of Active Tolerance creates aframework that ensures journalism not only avoids prejudicein
its coverage but also strives to enhance understanding, dialogue, and peace among diverse groups. Thisisa
crucial step towards cultivating responsible and inclusive journalism that is dedicated to serving the public
interest.



